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ABSTRAK

Pada saat terjadi krisis ekonomi di Indonesia hanya sektor UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang dapat bertahan dan bahkan tidak berkurang.
Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang produktif untuk
dikembangkan salah satunya adalah fashion tas. Pemeriksaan operasional dibutuhkan
untuk mengidentifikasi aktivitas yang tidak efektif, tidak efisien, dan tidak ekonomis.
Pemeriksaan operasional dilakukan untuk mengidentifikasi masalah perusahaan dan
penyebab masalah tersebut sehingga peneliti dapat memberikan rekomendasi.

Pemeriksaan operasional yang dilakukan dilihat dari enam aspek yaitu
akuntansi biaya, pengendalian internal, perpajakan, laporan keuangan, teknologi
informasi,dan tata kelola perusahaan. Pemeriksaan operasional dari enam aspek tersebut
bertujuan untuk menilai keunggulan kompetitif yang dipunyai oleh perusahaan. Setelah
itu memberikan ulasan atas aktivitas yang dilakukan perusahaan selama ini telah berjalan
dengan efektif, efisien, dan ekonomis, mengidentifikasi kelemahan, dan menentukan
tindakan korektif. Diharapkan rekomendasi yang diberikan dapat meningkatkan laba
perusahaan, menjaga citra perusahaan, dan mempertahankan keberlangsungan hidup
perusahaan.

CV. Idola Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri
tas yang terletak di kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode studi deskriptif yaitu metode penelitian yang dirancang untuk mengumpulkan
data yang menggambarkan karakteristik orang, kejadian, atau keadaan. Peneliti
menggunakan data primer dan sekunder dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan studi literatur. Data
tersebut lalu diolah dengan lima atribut pemeriksaan operasional untuk dapat menentukan
critical area / critical problem dari enam aspek yang ada.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, area permasalahan yang
terdapat pada CV. Idola Indonesia adalah critical area yang terdapat pada laporan
keuangan. Hal ini ditunjukkan karena perusahaan selama ini tidak pernah membuat
laporan keuangan kecuali dibutuhkan saja sehingga perusahaan tidak dapat menilai
kinerja perusahaan, apakah sudah berjalan dengan baik atau belum dan ditahun tersebut
perusahaan tidak dapat menghitung untung besar atau rugi perusahaan dengan akurat.
Untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya perusahaan mulai rutin membuat laporan
keuangan seperti yang sudah peneliti lampirkan. Melalui saran yang diberikan,
diharapkan dapat membantu kegiatan operasional CV. Idola Indonesia untuk menjadi
lebih efektif, efisien, dan ekonomis sehingga perusahaan dapat berkembang dan
memperluas usahanya.

Kata kunci : pemeriksaan operasional, critical area/ critical problem, laporan keuangan.



ABSTRACT

In the event of an economic crisis in Indonesia, only the MSME sector
(Micro, Small and Medium Enterprises) can survive and even not decrease. This
phenomenon explains that MSMEs are productive businesses to be developed, one of
which is fashion bags. Operational review are needed to identify activities that are
ineffective, inefficient, and not economical. Operational review are carried out to
identify company problems and the causes of the problem so that researchers can provide
recommendations.

Operational examinations carried out are viewed from six aspects,
namely cost accounting, internal control, taxation, financial statements, information
technology, and corporate governance. The operational examination of these six aspects
aims to assess the competitive advantage that the company has. After that, giving a
review of the activities carried out by the company has been running effectively,
efficiently, and economically, identifying weaknesses and determining corrective actions.
1t is expected that the recommendations given can increase company profits, maintain the
company's image, and maintain going concern of the company.

CV. Idol Indonesia is a company engaged in the bag industry located in
the city of Bandung. The research method used by researcher is descriptive study method
that is a research method designed to collect data that describes the characteristics of
people, events, or circumstances. The researcher used primary and secondary data in the
study. The technique used to collect data in this study is a field study and literature study.
The data is then processed with five operational inspection attributes to determine the
critical area / critical problem of the six aspects.

Based on the research that has been done, the problem areas found in the
CV. Indonesian idols are the critical areas found in financial statements. This is indicated
because the company has never made financial statements unless needed, so the company
cannot assess the company's performance, whether it has been running well or not and in
that year the company cannot accurately calculate the company's profit or loss. To
overcome this, the company should begin to routinely make financial reports as the
researchers have attached. Through the advice given, it is expected to be able to help the
operational activities of CV. Indonesian idols to be more effective, efficient and
economical so that the company can grow and expand its business.

Keywords: operational checks, critical areas / critical problems, financial statement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada tahun 1997 telah terjadi krisis moneter pada negara Indonesia
yang diawali dengan krisis nilai tukar rupiah terhadap dolar AS yang berdampak
pada perekonomian Indonesia yakni resesi ekonomi. Kondisi krisis ekonomi ini
terjadi pada tahun 1997 hingga 1998 dan hanya sektor UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah) yang dapat bertahan. Data yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa pada saat krisis ekonomi tersebut terjadi jumlah
UMKM tidak berkurang, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga
kerja sampai tahun 2012. Fenomena ini menjelaskan bahwa UMKM merupakan
usaha yang produktif untuk dikembangkan, sehingga mendukung perkembangan
ekonomi Indonesia. Agar perkembangan ekonomi di Indonesia terus meningkat,
maka dibutuhkan adanya konsep ekonomi kreatitf dalam sebuah bisnis. Konsep
ekonomi kreatif tersebut dapat terbagi dalam beberapa sektor bisnis, contohnya
kuliner, periklanan, arsitektur, kerajinan, fashion, seni rupa, musik, dan lain-lain.

Konsep ekonomi kreatif dapat dilihat pada kota Bandung.

Pada tahun 2015, UNESCO (United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization) telah mengumumkan bahwa kota Bandung
termasuk dalam jaringan kota kreatif. Salah satu indikator terpilihnya Bandung
sebagai kota kreatif dunia diyakini berasal dari keberadaan masyarakat Bandung
itu sendiri. Kota Bandung dari dulu terkenal dengan kuliner dan pemandangan
alamnya, karena pemandangan alamnya kota Bandung dikenal juga sebagai kota
kembang karena kota Bandung dinilai sangat cantik dengan tumbuhnya pohon-
pohon dan bunga-bunga yang tumbuh. Banyak ratusan jenis bunga yang tumbuh
di kota ini. Selain terkenal dengan kuliner dan alamnya, kota Bandung juga
terkenal sebagai gudangnya fashion. Hal ini bisa jadi merujuk pada julukan kota
yang satu ini sebagai Paris van Java dikarenakan kota ini dianggap memiliki
kemiripan dengan kota Paris Perancis. Tampilan anak-anak muda yang selalu
gaya dan stylish dari tahun ke tahun ternyata dibantu dengan ide-ide kreatif khas

anak muda Bandung yang mereka tuangkan dalam bentuk busana, yang selalu



menjadi trendcenter dan bahkan kota Bandung menjadi barometer fashion di

tanah air.

Fashion yang menjadi pilihan utama penduduk termasuk anak-anak
muda tergantung pada jenis dan merek fashion tersebut. Fashion sendiri dapat
berupa pakaian, sepatu, tas, gadget, perhiasan dan lain-lainnya. Fashion yang
cukup diminati oleh semua orang salah satunya adalah fashion tas. Fashion tas

tersebut telah menjadi sebuah peluang bisnis, terutama pada sektor UMKM.

Perkembangan industri tas dalam sektor UMKM dari tahun ke
tahun sangat banyak diminati oleh pengusaha karena rata — rata penduduk di dunia
ini khususnya di kota Bandung ,telah menghabiskan sebagian dari uangnya untuk
membelanjakan tas. Tas digemari oleh penduduk karena selain melengkapi
penampilan, tas juga membantu pengguna untuk membawa barang — barang
dibutuhkan pada saat berpergian. Pada tahun 2018 ini, industri tas telah memiliki
berbagai macam model yang dibantu perkembangannya dengan kemajuan
teknologi yang ada. Model produk tas tersebut dapat terdiri dari tas jinjing, tas
punggung, tas pinggang, tas ransel, dan lain - lain. Selain model tas, terdapat juga
merek pada tas tersebut yang menambah nilai jual produk tas. Merek pada tas
dapat berasal dari dalam negeri atau luar negeri. Merek dalam negeri seperti
Doxology, Purotti, Povilo, dan sebagainya. Sedangkan merek tas yang berasal
dari luar negeri seperti Chanel, Hermes, Louis Vuitton, dan Gucci. Harga jual
produk tas yang disertai dengan merek menjadi sangat kompetitif dikarenakan
setiap merek memiliki keunggulan tertentu pada produk tasnya.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri tas yang
terletak di kota Bandung adalah CV. Idola Indonesia. CV. Idola memiliki ciri khas
yaitu proses produksi yang cepat dimana dalam proses produksi hampir
keseluruhan tahapan prosesnya bersifat terpadu , sehingga tidak memerlukan
jumlah tenaga kerja terlalu banyak , hal ini sengaja diorientasikan supaya cepat
tapi berkualitas sesuai permintaan konsumen yang mengharapkan proses produksi
yang tepat waktu. CV. Idola Indonesia memiliki aktivitas perusahaan diantaranya
meliputi aktivitas penjualan, pembelian, pemasaran, produksi, penggajian, dan

pengiriman. Tujuan dilakukan aktivitas tersebut adalah untuk memperoleh laba



yang sebesar — besarnya dan mengembangkan usahanya menjadi lebih besar.
Tujuan tersebut dapat tercapai jika aktivitas perusahaan berjalan dengan sinergi.
Jika salah satu aktivitas perusahaan terganggu maka perusahaan tidak dapat
menjual produknya kepada pelanggan secara optimal.

Aktivitas perusahaan CV. Idola Indonesia masih mengalami
beberapa masalah sehingga kinerja perusahaan tidak berjalan dengan optimal.
Oleh karena itu, peneliti berharap agar hasil rekomendasi dari penelitian ini dapat
berguna untuk menunjang pengambilan keputusan perusahaan berdasarkan
informasi yang tersedia pada penelitian ini sehingga manajemen perusahaan dapat

melakukan perbaikan terhadap aktivitas perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan dan

diidentifasikan diatas, peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan akuntansi biaya pada CV.Idola Indonesia untuk
menunjang pengambilan keputusan ?

2. Bagaimana pengendalian internal yang diterapkan oleh CV.Idola Indonesia
untuk menunjang pengambilan keputusan?

3. Bagaimana pelaporan pajak yang dilakukan oleh CV.Idola Indonesia untuk
menunjang pengambilan keputusan ?

4. Apakah CV.Idola Indonesia mempunyai laporan keungan yang berguna untuk
menunjang pengambilan keputusan ?

5. Bagaimana cara memanfaatkan teknologi yang dilakukan oleh CV.Idola
Indonesia untuk menunjang pengambilan keputusan ?

6. Bagaimana tata kelola perusahaan CV.Idola Indonesia untuk menunjang

pengambilan keputusan ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian sehubungan dengan masalah yang dikemukakan

di atas adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui penerapan akuntansi biaya pada CV.Idola Indonesia yang

menunjang pengambilan keputusan;



. Mengetahui pengendalian internal yang diterapkan oleh CV.ldola Indonesia

yang menunjang pengambilan keputusan;

. Mengetahui pelaporan pajak yang dilakukan oleh CV.Idola Indonesia yang

menunjang pengambilan keputusan;

. Mengetahui apakah CV.Idola Indonesia mempunyai laporan keungan yang

berguna untuk menunjang pengambilan keputusan;

. Mengetahui cara memanfaatkan teknologi yang dilakukan oleh CV.Idola

Indonesia yang menunjang pengambilan keputusan;

. Mengetahui tata kelola perusahaan CV.ldola Indonesia yang menunjang

pengambilan keputusan.

Kegunaan penelitian ini diharapkan semua pihak yang

membacanya mendapatkan suatu manfaat, baik secara langsung maupun tidak

langsung, sebagai berikut :

1.

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui
masalah yang terjadi pada aktivitas produksinya dan faktor penyebab proses
produksi menjadi tidak tepat waktu. Dengan demikian, peneliti berharap dapat
memberikan rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan aktivitas produksi
perusahaan.

Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pembaca mengenai
aktivitas produksi perusahaan yang bergerak dibidang industri tas serta
penerapan ilmu pemeriksaan operasional di perusahaan industri tas. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi peneliti lainnya yang
melakukan pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi di perusahaan

industri tas.

1.4. Kerangka Pemikiran

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliti membuat

kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Sesuai pada Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran dijelaskan bahwa

pada saat terjadi krisis moneter pada negara Indonesia dan yang mampu bertahan

hanya sektor UMKM sehingga banyak pengusaha mendirikan UMKM. Dalam

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 mengatakan

bahwa usaha mikro adalah produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun




tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil. Sedangkan, usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Sektor UMKM dapat
terbagai dalam beberapa jenis industri, salah satunya adalah industri tas. Karena
banyaknya pendiri usaha UMKM dibidang industri tas saat ini, maka terjadi
persaingan antara industri tersebut baik perusahaan industri yang lama ataupun
yang baru. Hasil dari persaingan tersebut setiap perusahaan industri memiliki

keunggulan kompetitifnya masing - masing (competitive advantage).

Menurut David (David, 2011:9) keunggulan kompetitif adalah
segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah
perusahaan bila dibandingkan dengan perusahaan — perusahaan saingan. Ketika
suatu perusahaan dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuat oleh
perusahaan saingan, atau memiliki sesuatu yang amat diinginkan oleh perusahaan
saingan, itu dapat merepresentasikan keunggulan kompetitif. Memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetitif sangat penting bagi keberhasilan jangka
panjang sebuah organisasi. Keunggulan kompetitif dapat diukur dari cara
perusahaan menerapkan akuntansi biaya, pengendalian internal, pelaporan pajak,
laporan keungan, manajemen perusahaan, pemanfaatan teknologi, dan tata kelola

perusahaan.

Keunggulan kompetitif tersebut diulas oleh peneliti dengan cara
menilai aktivitas perusahaan tersebut apakah sudah berjalan secara efektif, efisien,
dan ekonomis. Menurut (Reider, 2002:20-22) efisiensi adalah tindakan
optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk mencapai
tujuannya tanpa mengurangi efektivitas dalam mencapai tujuan perusahaan.
Efektivitas adalah ukuran tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan, ekonomis adalah suatu tindakan yang



dilakukan oleh perusahaan untuk mengoptimalisasi penggunaan sumber daya

sehingga terhindar dari pemborosan dan biaya yang berlebih.

Setelah mengulas aktivitas perusahaan, peneliti memberikan
rekomendasinya kepada perusahaan yang bersangkutan untuk melakukan
perbaikan terhadap aktivitas perusahaannya. Jika setiap aktivitas perusahaan
sudah berjalan dengan baik, maka perusahaan dapat mempertahanan keunggulan
kompetitiftnya dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Untuk menujang kegiatan
efektif, efisien, dan ekonomis diperlukan pengambilan keputusan yang baik.
Pengambilan keputusan yang baik, diperlukan informasi yang berasal dari
berbagai bidang yaitu akuntansi biaya, pengendalian internal, pelaporan pajak,
akuntansi keuangan, pemeriksaan manajemen, pemanfaatan teknologi, dan tata
kelola perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan laba
perusahaan, menjaga citra perusahaan, dan mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaan  tersebut.
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